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ABSTRAK

Nama: Falahiyah, NIM : 153700035, Judul : “Kegunaan
Hadis Da‘if dalam Perspektif Imam Ahmad Ibn Hanbal dan
Imam Abua Dawiad)”, Jurusan IImu Hadis, Fakultas
Ushuluddin dan Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten 2019 M/1440 H. ) _ ) )

Hadis terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: hadis sahih, hasan
dan da‘if. Hadis sahih dan hadis hasan adalah hadis yang sudah
diketahui akan kebenarannya meskipun dalam hadis hasan
kekuatannya lebih rendah di bawah hadis sahih, karena pada hadis
hasan hanya kurang dalam masalah ke-dhabitan-nya. Namun
dalam hadis da‘if menjadi perdebatan para ulama akan masalah
pemakaiannya ataupun erlwacljyata}nnya. Ada ulama Kang
melarang memakai hadis da‘if, dan juga ada yang membolehkan
memakainya. Imam Ahmad ibn Hanbal dan Imam Abt Dawid,
adalah dua di antara ulama mujtahid yang menggunakan hadis
da‘1f, akan tetapi mereka mempunyai alasan masing-masing
mengenai masalah hadis da‘if.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam

skripsi ini adalah:

1. Bagaimana kegunaan hadis da‘if menurut para ulama

2. Bagaimana kegunaan hadis da‘if menurut Imam Ahmad
Ibn Hanbal dan Imam Abu Dawad?

3. Bagaimana komparasi antara Imam Ahmad Ibn Hanbal

dan Imam Abu Dawiad tentang hadis da‘if ?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui
kegunaan hadis da‘if menurut para ulama,Untuk mengetahui
kegunaan hadis da‘tf menurut Imam Ahmad Ibn Hanbal dan
Imam Abu Dawud, Untuk mengetahui komparatif antara Imam
Ahmad Ibn Hanbal dan Imam Abt Dawud tentang hadis da‘if.

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode
penelitian kepustakaan dengan metode perbandingan antara
masalah satu dengan masalah yang lain.

Hasil dari penelitian ini adalahberdasarkan kesepakatan
para ulama hadis, tidak diperbolehkan mengamalkannya baik
dalam penetapan hukum-hukum, akidah maupun fadail al-a 'mal.
Sedangkan menurut Imam Ahmad Ibn Hanbal dan Imam Aba
Dawud hadis da‘if itu boleh digunakan selagi hadis itu tidak
terlalu parah keda‘tfannya dan tidak ada hadis lain yang

menerangkannya.
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ABSRTACT

Name: Falahiyah, NIM: 153700035, Title: "The Usage of Hadith
Da‘if in the Perspective of Imam Ahmad Ibn Hanbal and Imam
Abii Dawiid)", Department of Hadith, Faculty of Usuluddin and
Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 2019 M / 1440 H.
/ 1440 H. Hadith is divided into three parts, namely: Hadith sahih,
hasan and da‘if. Hadith sahih and Hadith hasan are Hadiths that
are known for their truth even though in the Hadith the strength is
lower than the Hadith, because in the Hadith hasan is only lacking
in its dhabitan problem. But in the hadith da‘if is debated by the
scholars regarding the use or narration. There are scholars who
say it is forbidden to use da‘if hadiths and there are also those
who allow da'if hadiths, such as Imam Ahmad Ibn Hanbal and
Imam Abiu Dawiid, they are one of the mujtahid scholars who use
da'cf hadith, but they have reasons each concerning the issue of
the hadith da'if.

Based on the background above, the formulation of the
problems in this thesis are:

1. What is the use of da‘if hadith according to the scholars

2. What are the uses of da‘itf hadith according to Imam
Ahmad Ibn Hanbal and Imam Aba Dawad?

3. How are the comparatives between and Imam Imam
Ahmad Ibn Hanbal and Imam Aba Dawid regarding the Hadith
da‘1f?

The objectives of this research are:To find out the use of da‘if
hadith according to the scholars, To find out the usefulness of the
hadith maccording to Imam Ahmad Ibn Hanbal and Imam Aba
Dawid, To find out the comparability between Imam Ahmad Ibn
Hanbal and Imam Abu Dawud about the hadith da‘if. The method
used in this thesis is the method of library research with a
comparison method between one problem with another problem.
The results of this study are based on the agreement of the
scholars of hadith, are not allowed to practice it both in the
determination of the law, the ageedah and the fadhail al-a’mal.
Meanwhile, according to Imam Ahmad Ibn Hanbal and Imam
Abu Dawud the hadith may be used while the hadith is not too
severe, and there are no ather traditions that explain it.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan

Huruf | Nama Huruf Pelafalan
Arab Latin
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h Ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh Ka dan ha
N Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan tiitk di
bawah)
Ra R Er
J
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
J
P Syin Sy Es dan ye
P Sad S Es (dengan titi di
bawah)
> Dad d De (dengan titik di
bawah)
5 Ta t Te (dengan titik di
bawah)

XVi




5 Za z Zet (dengan titik di
bawah)
in L oma terbalik di atas
¢ A’ K balik di
i Gain G Ge
3 Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
5 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
R Nun N En
5 Wau W We
A Ha H Ha
Hamzah L Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vocal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari
vocal tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau
diftong.
1) Vocal tunggal

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Xvii



Tanda Nama Huruf Latin Nama

L Fathah a A
L kasrah i I
O dammah u U

Contoh:

Kataba Qi

Swila Ja

YazhAbu : Y

2) Vocal rangkap
Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan huruf | Nama
dan
huruf
s Fathah dan ya Al adani
K Fathah dan wau Au Adanu
Contoh :
Kaifa ; s

Xviii



Walau S5
Syai’'un  : (o
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf translitersainya berupa huruf dan tanda,

yaitu :
Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Tanda
Huruf
L Fathah dan a A dan garis diatas
alif atau ya
4 Kasrah dan ya i | dan garis di atas
» Dammah wau u U dan garis di
atas

4. Ta marbutoh (&)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbutoh hidup

ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammabh transliterasinya adalah /t/.
Contoh :

Minal jinnati wannas : Ay i -

XiX



2) ta marbutoh mati
ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.
Contoh:

Khair al-bariyyah ; gl

3) jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan ha (h)
contoh:
as-Sunnah an-Nabawiyah ) a5l 5)
tetapi bilsa di satukan, maka ditulis : as-sunnatun
nabawiyah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dalam sebuah tanda, (») tanda sayddah atau

tanda taysdid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh :

As-sunnah an-nabaiyah ; aygdl L)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf (J'), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya

XX



kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti
oleh hruuf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
hruuf gomariah.
1). Kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan hruuf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh :

As-sunnah an-nabawiyah : iy gl L)

2). Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah
Kata sandang yag diikuti oleh huruf gomariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya
Contoh :

Khair al-bariyah : il e

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gomariah
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
7. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa
hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak
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di awal kata, dia tidak di lambangkan karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di
tulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula
dirangkaikan.

Huruf kapital

Meskipun dalam syistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebutdigunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut bukan huruf awal kata sandang.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
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huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
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